
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH SISWA KELAS II 
SMA UII YOGYAKARTA 

Sudiati dan Nurhidayah 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para siswa kelas 2 SMA UII 
Yogyakarta dalam menulis karya ilmiah melalui pendekatan proses. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan dua siklus atau 
putaran. Kedua siklus tersebut dilaksanakan pada jam pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
pada semester pertama tahun pelajaran 2006/2007, yaitu selama bulan Agustus sampai dengan 
September 2006. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes, catatan lapangan, dan 
lembar observasi. Dengan teknik partisipasi kolaboratif peneliti melakukan perencanaan, 
implementasi tindakan, pemantauan, dan evaluasi secara spiral berkelanjutan. Refleksi tindakan 
digunakan sebagai bekal pemberian tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus berikutnya. 
Validitas penelitian tindakan dalam penelitian ini meliputi (i) validitas demokrasi (democratic 
validity), (ii) validitas proses (proces validity), dan (iii) validitas dialogis (dialogic validity). 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini dikelompokkan ke dalam dua aspek, yakni 
indikator keberhasilan proses dan indikator keberhasilan produk.  

Berdasar hasil penelitian, diketahui bahwa sebelum diberi tindakan rata-rata skor karya 
ilmiah siswa 63,23 dengan skor terendah 60,00 dan skor tertinggi 67. Setelah diberi tindakan, 
yaitu pada siklus pertama, rata-rata skor karya ilmiah siswa adalah 69,23 dengan skor terendah 
65,00 dan skor tertinggi 75,00. Sementara itu, setelah diberi tindakan kedua, yaitu pada siklus 
kedua, rata-rata skor karya ilmiah adalah 80,23 dengan skor terendah 75,00 dan skor tertinggi 
sebesar 85,00. Hal itu menunjukkan bahwa keterampilan menulis karya ilmiah siswa telah 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan antara sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi 
tindakan pertama dan atau kedua. Hal itu berarti bahwa penggunaan pendekatan proses pada 
siklus pertama dan kedua cukup memberikan peningkatan terhadap keterampilan menulis karya 
ilmiah siswa. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penelitian tindakan ini telah mampu 
meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendekatan proses dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis karya 
ilmiah, telah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterampilan siswa. Indikasi 
keberhasilan ini terlihat dari meningkatnya keterampilan para siswa dalam menulis karya ilmiah. 
Berbagai hambatan yang selama ini mereka alami dalam menulis karya ilmiah sudah dapat 
diatasi. Keberhasilan tersebut juga diindikasikan dari meningkatnya skor menulis karya ilmiah 
siswa antara sebelum diberi tindakan dengan setelah diberi tindakan pertama dan tindakan kedua. 
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